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Artinya: “Katakanlah (Muhammad): “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.” Tidak ada sekutu bagi-Nya dan demikianlah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim). ”
(Qs. Al-An’aam: 162-163) ¥*

! Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Depag Rl: Jakarta, 2007), hal 150.
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ABSTRAK

MUHAMMAD SYAFA’. Transformasi Nilai-Nilai Ajaran Tarekat di
Lembaga Pendidikan Formal (Studi Kasus MA lhsanniat Pesantren Attahdzib
Ngoro Jombang). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah: hadirnya teknologi telah memberikan
dampak negatif bagi sebagian orang yang tidak dapat memanfaatkannya dengan
baik. Selain itu zaman modern yang dianggap sebagai penyebab seseorang
terjebak pada pola hidup materialistik-hedonistik yang mendorong dirinya lebih
banyak menghabiskan hidupnya untuk mencari kepuasan yang bersifat materi,
berbagai kesibukan mencari materi seringkali membuat seseorang bersikap acuh
terhadap kewajibannya terhadap Tuhan hingga membuat dirinya terasa tidak
memiliki waktu membuka hati untuk sekedar berkomunikasi dan menghamba
pada Tuhannya. Fenomena tersebut juga tengah dialami oleh sebagian remaja.
melalui penelitian ini akan terkuak bagaimana ajaran tarekat yang selama ini
identik dengan kegiatan orang-orang berusia tua mampu ditransformasikan pada
generasi muda yang masih mengenyam pendidikan formal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ajaran (nilai dan ritual) tarekat yang berkembang dan
transformasi nilai-nilai ajaran tarekat di MA Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro
Jombang. Sedangkan manfaatnya bagi lembaga sekolah dan guru adalah dapat
dijadikan sebagai kerangka acuan dalam menentukan kebijakan agar selalu
meningkatkan pembelajaran dan mengenalkan ilmu tasawuf terutama tarekat yang
berkembang di MA Ihsanniat kepada siswa sehingga siswa mempunyai
kecerdasan umum dan kecerdasan spiritual.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MA
Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan denga metode deskriptif-kualitatif yaitu menginterpretasikan data yang
telah diperoleh ke dalam bentuk kalimat-kalimat. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan menggunakan Triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tarekat yang berkembang di
Pesantren Attahdzib adalah tarekat Wahidiyah. Tarekat Wahidiyah berisi tentang
rangkaian Shalawat Wahidiyah sebagai ajaran pokok, Panca Ajaran pokok
Wahidiyah sebagai perangkat sistem ajaran, Tradisi mujahadah dan etikanya
sebagai bentuk implementasinya. Dan nilai-nilai yang berkembang adalah sesuai
dengan Panca ajaran pokok kewahidiyahan yaitu Tawakal, Sabar, Ridha atau
Rela, serta Zuhud (2) transformasi ajaran nilai-nilai ajaran tasawuf di MA
Ihsanniat melalui tiga jalur vyaitu, melalui kurikulum/materi pelajaran
kewahidiyahan, melalui kegiatan rutinitas dan kegiatan tentatif, dan melalui
Diklat dan penugasan.
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dengan penulis ketika menyelesaikan skripsi ini. Namun, dengan ijin dan ridho
Allah alhamdulillah skripsi ini dapat selesai meskipun masih jauh dari kata
sempurna.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam menentukan perkem
bangan dan pembentukan karakter individu. Pendidikan bertanggung jawab
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal sehingga anak
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan
pribadi dan masyarakat.! Ely Manizar mengutip pendapat Ahmad D.
Marimba berpendapat bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.’ Defenisi para ahli
sebagaimana tersebut di atas menggambarkan bahwa pendidikan itu
sebenarnya merupakan suatu upaya dan aktivitas pembelajaran,
pembimbingan, pelatihan terhadap anak sehingga menjadi manusia yang
dewasa yang memiliki keseimbangan antara kebutuhan jasmani maupun
rohani.

Di zaman modern dan global sekarang dengan kemajuan teknologi yang
kian hari kian tak terbendung lagi, memberikan dorongan positif bagi
pendidikan di negeri ini. Banyak perubahan yang ada dan alat-alat yang
canggih untuk mendukung dalam peningkatan pendidikan anak. Pendidikan
anak semakin kreatif, pemikiran anak yang semakin maju dan tingkat

pendidikan yang tinggi adalah menjadi tujuan utama para peserta didik. Hal

1Munandar, kreativitas & keberbakatan Strategi MewujudkanPotensi Kreatif & Bakat
(Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 1999), hal. 04
2EIy Manizar, Psikologi Pendidikan,(Palembang: Rafah Press, 2009), hal.08



tersebut pantas kita banggakan sebagai anak bangsa yang mempunyai mimipi
yang tinggi.

Namun hadirnya teknologi juga memiliki dampak negatif yang tidak
sedikit, tengoklah dampak kecil dari hadirnya teknologi Internet dan Hand
Phone, kenakalan remaja saat ini yang dinilai sudah dalam tahap sangat
memprihatinkan, kasus tindakan kriminal maupun perbuatan asusila menjadi
berita yang nyaris bisa kita temui setiap saat di berbagai media di tengarai
sebagai salah satu dampak negatif dari ketidak mampuan seseorang
menggunakan teknologi dengan benar.

Di sisi lain modernitas juga banyak dituduh sebagai penyebab
seseorang terjebak pada pola hidup materialistik-hedonistik yang mendorong
dirinya lebih banyak menghabiskan hidupnya untuk mencari kepuasan yang
bersifat materi. Orientasi materialis ini lambat laun juga dapat berimplikasi
pada orientasi hidup seseorang yang menjauh dari sentuhan hidayah tuhan,
berbagai kesibukan mencari materi seringkali membuat seseorang bersikap
acuh terhadap kewajibannya terhadap Tuhan hingga membuat dirinya terasa
tidak memiliki waktu membuka hati untuk sekedar berkomunikasi dan
menghamba pada Tuhannya.

Kondisi inilah yang membuat sistem kehidupan seseorang secara
otomatis perlahan memisahkan dirinya dari naluri ketuhanan. Walau ia tidak
menolak Tuhan secara lisan tetapi ia mengingkari hadirnya Tuhan dalam
bentuk prilaku keseharian. Kehilangan visi ke-ilahi-an dan gaya hidup

materialistik-hedonistik tersebut juga dapat menimbulkan gejala psikologi



berupa kehampaan spiritual, hal tersebut karena kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi tidak akan mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam
aspek nilai-nilai transenden yang hanya bisa digali dari sumber wahyu llahi.

Munculnya berbagai gejala sosial sebagaimana disebutkan di atas
adalah bagian akumulasi dari berbagai problem kehidupan yang ada. Abu al-
Wafa al-Taftazani sebagaimana dikutib oleh Supoter mengatakan bahwa
kegelisahan masyarakat modern disebabkan karena beberapa hal, antara lain.
Pertama, karena takut kehilangan apa yang telah dimiliki. Kedua, timbulnya
rasa khawatir terhadap masa depan yang tidak disukai (trauma terhadap
imajinasi masa depan). Ketiga, disebabkan oleh rasa kecewa terhadap hasil
kerja yang tidak dapat memenuhi harapan spiritual. Keempat, banyak
melakukan pelanggaran dan dosa sehingga kalbunya tertutupi dari hidayah
Allah. Bagi at-Taftazani semua itu muncul dalam diri seseorang karena
hilangnya keimanan dalam hati, dan kuatnya penghambaan hidup seseorang
kepada selain Allah SWT.?

Melihat fenomena manusia modern yang penuh dengan problema
tersebut, menurut Hamka sebagaimana dikutib oleh Damami solusi
alternative yang bisa dilakukan adalah dengan cara mandalami dan
menjalankan praktik tasawuf. Sebab tasawuflah yang dapat memenuhi
jawaban terhadap kebutuhan spiritual. Dalam tasawuf terdapat prinsip-prinsip

positif yang bisa dijadikan pegangan hidup bagi masa depan seseorang,

3Sularso sopater (ed) Keadilan Dalam Kemajemukan, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1998), hal. 269



seperti melakukan instropeksi (muhasabah) baik kaitanya dengan masalah
vertikal maupun horizontal, pengosongan jiwa dari sifat-sifat tercela
(takhalli), penghiasan diri dengan sifat-sifat mulia (tahalli). prinsip-prinsip
yang terdapat dalam tasawuf tersebut dapat dijadikan sebagai sumber gerak,
sumber normatif, sumber motivasi dan sumber nilai sebagai acuan hidup.*
Tasawuf yang dikehendaki oleh Hamka di sini adalah taswuf yang
memiliki spiritualitas yang bukan saja mampu menciptakan ‘“kesalihan
individual” semata, melainkan tasawuf yang mampu menumbuhkan kesalihan
social yang mampu menggugah spirit aktualisasi diri dalam menghadapi
problem duniawi. Fenomena masyarakat kota juga menunjukan bahwa arah
baru kehidupan masyarakat Indonesia di masa yang akan datang semakin
tertuju pada model interaksi sosial yang merindukan terwujudnya sistem
sosial masyarakat dengan dilandasai oleh nilai-nilai spiritual. Perkembangan
pola hidup beragama masyarakat kota tersebut sesuai dengan sejarah
berkembangnya Islam di Indonesia yang memang lebih bercorakkan
Tasawuf. Sejarawan Indonesia mengemukakan bahwa meskipun Islam telah
datang ke Indonesia sejak abad ke-8 M.,namun sejak abad ke-13 M. mulai
berkembang kelompok-kelompok masyarakat Islam. Hal ini bersamaan
dengan periode perkembangan organisasi-organisasi tarekat. Dapat dikatakan
bahwa sukses dari penyebaran Islam di Indonesia berkat aktivitas para

pemimpin tarekat. Tidak dapat disangkal bahwa Islam di Indonesia adalah

*Muhammad Damami, Tasawuf Positif Dalam Pemikiran Hamka,(Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000), hal. 222



Islam versi tasawauf.> Melihat realitas demikian maka upaya internalisasi
nilai-nilai spiritual Islam khususnya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
merupakan hal yang sangat urgent saat ini.

Pendidikan spiritual yang didapatkan seorang anak di usia remaja akan
sangat berpengaruh terhadap kejiwaan dan pola pikir anak tersebut kedepan,
ia bagai pondasi sebuah bangunan yang akan menentukan kualitas apakah
bangunan akan kuat atau rapuh, oleh sebab itu bila kondisi ini dibiarkan tanpa
penanganan maksimal maka sesungguhnya upaya menciptakan generasi yang
unggul dan bertakwa menjadi pepesan kosong karena pendidikan lebih
berorientasi pada wilayah peningkatan kualitas kecerdasan kognitif semata
tanpa dilandasi dengan pendidikan spiritual yang dapat menjadi pegangan
bagi masa depan anak.

Tarekat adalah bentuk kontekstual dari ajaran tasawuf yang telah
digariskan dan dilaksanakan secara konsisten oleh wulama’ salafusshalih.
Tarekat sering kali diidentikan dengan suatu organisasi tarekat yaitu suatu
kelompok organisasi yang melakukan amalan-amalan dzikr tertentu dan
menyampaikan suatu sumpah (baiat) yang formulanya telah ditentukan oleh
pimpinan organisasi tarekat tersebut.® Pendidikan tarekat dalam sekolah
formal pada dasarnya adalah langkah inovatif pesantren dalam menciptakan
pendidikan yang mampu mengintegrasikan dan menyelaraskan antara

membangun kecerdasan kognitif dan kecerdasan spiritual. Melalui pendidikan

5 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Islam di Indonesia Abad ke-19, (Jakarta: Bulan
Bintang,1984), hal.173
® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 135



tarekat di sekolah pada dasarnya seorang Guru sedang mentransformasikan
landasan berpikir dan laku spiritual sekaligus mendekatkan diri pada figure
tauladan kepada anak didiknya.

Urgensi penelitian ini, melalui penelitian ini akan terkuak bagaimana
ajaran tarekat yang selama ini identik dengan kegiatan orang-orang berusia
tua mampu ditransformasikan pada generasi muda yang masih mengenyam
pendidikan formal. Dari sisi fungsi bila selama ini tarekat lebih berfungsi
sebagai tempat pertaubatan bagi orang-orang usia tua, maka dengan
transformasi ini nilai-nilai ajaran tarekat bertambah fungsi tidak hanya
menjadi media pertaubatan semata namun juga menjadi proses internalisasi
nilai-nilai untuk memberikan benteng dan bekal bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Dengan hadirnya model sekolah yang mampu mensinergikan antara
pendidikan formal dengan pendidikan tarekat pada hakikatnya adalah sebuah
proses pendidikan yang mampu menghadirkan dua hal, yaitu transfer dan
transform. Transfer berkaitan dengan kapasitas intelektual, sehingga
menghasilkan kepandaian bagi peserta didik. Sedangkan transform
mengandung dimensi perubahan perilaku. Kombinasi dari transfer
pengetahuan dan transform perilaku ini menghasilkan kompetensi dan
kreativitas hingga membentuk muslim yang kuat dan berkualitas yang
beriman, berilmu, dan beramal shaleh. Hal tersebut karena manusia ideal ke
depan adalah manusia yang memiliki karakteristik dan tujuan hidup untuk

mengabdi kepada Allah SWT, membawa rahmat bagi masyarakat social



sekelilingnya dan mampu menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi.’

Madrasah Aliyah Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang adalah
salah satu lembaga pendidikan formal yang setara dengan Sekolah Menengah
Pertama yang berada dibawah naungan Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Jombang. MA Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang
terletak di pinggir jalan raya Rejoagung Ngoro Jombang yang sangat mudah
jangkauannya dan sering dilewati oleh kendaraan umum. Madrasah ini sudah
mempunyai gedung sendiri dan mempunyai banyak peserta didik.

Madrasah Aliyah Ihsanniat berada dalam naungan Yayasan lhsanniat
Pondok Pesantren Attahdzib yang berlokasi di Desa Rejo Agung Ngoro
Jombang. Dimana Pesantren Attahdzib ini penganut ajaran tarekat Sholawat
Wahidiyyah yang di pimpin oleh pengasuh pondok pesantren sekaligus
sebagai Mursyid. Berdasarkan informasi dari pihak pengelola Yayasan
Pondok Pesantren Attahdzibmenerangkan bahwa semua peserta didik yang
menimba ilmu di madrasah ini adalah santri dari Pondok Pesantren Attahdzib
Ngoro. Dan semua pengelola yayasan adalah penganut ajaran tarekat
Sholawat Wahidiyyah. Begitu juga dengan guru-guru di MA
Attahdzibmayoritas adalah penganut ajaran tarekat Sholawat Wahidiyyah.
Oleh sebab itu nilai-nilai tarekat yang ada di pondok pesantren juga di

implementasikan di MAAttahdzib.?

2015

" Ahmad Sonahadji, Manusia llmu dan Teknologi, (Malang: UM Press, 2012), hal.37
8 Observasi di MA lhsanniat Pesantren Attahdzib Ngoropada hari Kamis,22 Oktober



Untuk memahami temuan awal mengenai pemahaman dan
implementasi spiritual peserta didik maka perlu diadakan penelitian yang
berjudul ”Transformasi Nilai-Nilai Ajaran Tarekat di Lembaga
Pendidikan Formal (Studi Kasus MA lhsanniat Pesantren Attahdzib
Ngoro Jombang)”dan dapat dijadikan evaluasi oleh pihak sekolah dalam
rangka perbaikan spiritual peserta didik agar terhindar dari pengaruh negatif
di zaman modernitas dan globalisasi sekarang ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas dikemukakan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa nilai-nilai ajaran tarekat yang ada di MA lhsanniat Pesantren

Attahdzib Ngoro Jombang?

2. Bagaimana proses transformasi nilai-nilai ajaran tarekat di MA Ihsanniat

Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan dan
kegunaan yang jelas, sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Adapun
tujuan dan kegunaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui ajaran (nilai dan ritual) tarekat yang berkembang di

MA Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang.



b. Untuk mengetahui transformasi nilai-nilai ajaran tarekat di MA

Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang.

2. Kegunaan penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sistem Pendidikan Islam dan pengembangan kurikulum
muatan lokal yang ada di sekolah formal, karena penelitian ini akan
mendiskripsikan tentang bagaimana strategi mentransformasikan nilai-
nilai ajaran tarekat ke dalam pendidikan formal.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Lembaga Sekolah, hasil penelitinan ini diharapkan dapat
menjadi kerangka acuan dalam menentukan kebijakan agar selalu
meningkatkan pembelajaran atau mengenalkan ilmu tasawuf
terutama tarekat yang berkembang di MA lhsanniat Ngoro kepada
siswa sehingga siswa dapat mempunyai kecerdasan umum dan
kecerdasan spiritual.

2) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan agar guru selalu meningkatkan pembelajarannya dan
menghubungkannya dengan ilmu tasawuf terutama tarekat sehingga
siswa mempunyai kecerdasan umum dan kecerdasan spiritual.

D. Kajian Pustaka
Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini

sebagai berikut:



Skripsi yang ditulis oleh Erfan Nasoha yang berjudul “Pesantren dan
Tasawuf (Proses Sosialisasi Tasawuf dan Pengaruhnya Terhadap
Kehidupan Santri di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.”
Jurusan llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2015.° Skripsi tersebut merupakan penelitian lapangan dengan
metode penelitian kualitatif yang membahas tentang sosialisasi tasawuf
dan pengaruhnya pada kehidupan santri di pondok pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta.

Persamaan skripsi tersebut dengan penilitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang tasawuf pada realita kehidupan. Sedangkan
perbedaannya adalah pada skripsi tersebut meneliti tentang sosialisasi
tasawuf dan pengaruhnya terhadap kehidupan santri di pondok
pesantren, sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang tasawuf pada
kehidupan di pendidikan formal.

Skripsi yang ditulis oleh Jamaludin yang berjudul “Pembelajaran Tauhid
Berbasis Pendidikan Karakter (Studi pembelajaran pada Madrasah
Aliyah ~ Unggulan  Al-Imdad, dan  Madrasah =~ Mu’allimin
Muhammadiyah”, Jurusan Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014.° Skripsi tersebut merupakan

Erfan Nasoha. Pesantren dan Tasawuf (Proses Sosialisasi Tasawuf dan Pengaruhnya

Terhadap Kehidupan Santri di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.. Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015

Jamaludin, Pembelajaran Tauhid Berbasis Pendidikan Karakter (Studi pembelajaran

pada Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad, dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. Skripsi,

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014
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penelitian lapangan dengan metode peneletian kualitatif yang berisi
tentang penerapan pembelajaran Tauhid berbasis Pendidikan karakter
yang menjadikan perkembangan pembelajaran dan nilai karakter peserta
didik pada tiap masing-masing Madrasah menjadi lebih meningkat dari
sebelumnya hingga 90% sudah lebih baik,.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang ajaran ketauhidan yang berpengaruh pada pendidikan
karakter di lembaga pendidikan formal. Sedangkan perbedaanya adalah
pada skripsi tersebut meneliti tentang nilai-nilai ajaran ketauhidan yang
berbasis pada pendidikan karakter, sedangkan pada penelitian ini
meneliti tentang nilai-nilai ajaran tarekat yang di transformasikan
kedalam pendidikan formal.

3. Skripsi yang ditulis oleh Lugman Abdullah yang berjudul “Kontribusi
Tarekat Nagsabandiyah Terhadap Pendidikan Agama Islam dan
Perubahan Perilaku Sosial (Studi kasus jamaah tarekat Nasagbandiyah di
Dukuh Tompe Kelurahan Karangnongko Kabupaten Boyolali)”, Jurusan
llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016."
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan dengan metode penelitian

kualitatif yang berisi tentang bentuk pendidikan tarekat Nasagbandiyah

1) ugman Abdullah, Kontribusi Tarekat Nagsabandiyah Terhadap Pendidikan Agama

Islam dan Perubahan Perilaku Sosial (Studi kasus jamaah tarekat Nasagbandiyah di Dukuh Tompe
Kelurahan Karangnongko Kabupaten Boyolali).Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016
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di dukuh Tompe yang bersifat aplikatif maksudnya memberikan porsi
yang lebih besar pada pendidikan yang bersifat penerapan daripada
pendidikan teori serta kontribusinya terhadap Pendidikan Agama Islam
dan perilaku sosial.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang ajaran tarekat dan pengaruhnya dalam realita kehidupan
masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi tersebut
meneliti tentang kontribusi tarekat dan pengaruhnya terhadap kehidupan
masyarakat, sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang tarekat dan
pengaruhnya pada kehidupan di pendidikan formal.

Penelitian yang penyusun lakukan ini bertujuan untuk melengkapi
penelitian-penelitian yang sudah ada. Seperti penelitian yang sudah
penyusun kemukakan di atas, karena dari ketiga penelitian di atas belum
ada yang membahas mengenai transformasi ajaran tarekat di lembaga

pendidikan formal.

E. LandasanTeori
1. Pengertian Transformasi Nilai
Kata “nilai” mengandung makna sesuatu yang bersifat esensi yang
melekat pada sesuatu dan sangat berarti bagi kehidupan manusia.*? Cathy
Enz sebagaimana dikutip oleh Mardiyah berpendapat bahwa nilai-nilai
adalah keyakinan yang dipegang teguh seseorang atau sekelompok orang

mengenai tindakan dan tujuan yang seharusnya dijadikan landasan atau

12" Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
hal.62
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identitas organisasi dalam menjalankan aktivitas, menetapkan tujuan
organisasi atau memilih tindakan yang patut dijalankan diantara beberapa
alternatif yang ada.®® Sementara menurut Milton Rokeach nilai-nilai
(Values) adalah keyakinan abadi (enduring belief) yang dipilih seseorang
atau sekelompok orang sebagai dasar untuk melakukan suatu kegiatan
tertentu (mode of conduct) atau sebagai tujuan akhir tindakanya (end state
of existence).*

Nilai merupakan daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna
dan pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua sisi yaitu
sisi intelektual dan sisi emosional, kombinasi kedua dimensi tersebut
menentukan apakah sesuatu tersebut bisa dikategorikan sebagai nilai atau
tidak, Bila dalam pemberian makna dan pengabsahan terhadap suatu
tindakan unsur emosionalnya kecil, sementara unsur intelektualnya lebih
dominan, maka hal tersebut disebut norma/prinsip.

Sedangkan yang dimaksud dengan transformasi adalah perpindahan
dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain yang melampaui perubahaan
rupa fisik luar saja.'’la berasal dari dua kata dasar, yaitu kata “trans dan
form”, trans berarti melintasi (across), atau melampaui (beyond). Kata
form berarti bentuk. Membahas istilah transformasi jika tanpa dikaitkan

dengan sesuatu yang lain menurut Ryadi Gunawan, merupakan upaya

3 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi, (Malang: Aditya
Media Publishing, 2012), hal.455
' Ibid, hal.454

15 http://transform-org.blogspot.com/2009/10/apakah-transformasi-itu.htmlpada hari
Senin, 20 Maret 2015 pukul 21.00 WIB
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pengalihan dari sebuah bentuk kepada bentuk yang lebih mapan. Sebagai
sebuah proses, transformasi merupakan tahapan, atau titik balik yang cepat
bagi sebuah makna perubahan.*®
Adapun yang dimaksud dengan transformasi nilai-nilai dalam
penelitian ini adalah sebuah proses perpindahan nilai-nilai ajaran tarekat
dari sebuah bentuk (Majlis Tarekat) kepada bentuk yang lain yaitu Sekolah
Formal.
2. Tasawuf
a. Pengertian Tasawuf
Tasawuf berasal dari kata shofia, yang artinya kebijaksanaan dan
kata theo shofia/tasawuf yang berarti hikmah ilahiyah/rahasia dibalik
kehendak Tuhan.!” Secara terminologis bayak ulama yang
mengemukakan definisi tasawuf, namun yang jelas tasawuf berarti keluar
dari sifat-sifat tercela menuju ke sifat-sifat terpuji, melalui proses
pembinaan yang dikenal dengan istilah riyadhoh (latihan) dan mujahadah
(bersungguh-sungguh).*®
Menurut Drs.Samsul Munir Amin, MA tasawuf ialah usaha
melatih jiwa yang dilakukkan dengan sungguh-sungguh yang dapat
membebaskan manusia dari pengaruh kehidupan duniawi untuk

bertagarrub  kepada Tuhan sehingga jiwanya menjadi bersih,

16 Ryadi Gunawan, Transformasi Sosial Politik: Antaran Demokratisasi dan Stabilitas,
dalam M. Masyhur Amin (ed) Agama, Demokrasi dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: KPSM,
1993), hal.228.

17 Ahmad Sultoni, Sang Maha-Segalanya Mencintai Sang Maha-Siswa (Salatiga: STAIN
Salatiga Press, 2007), hal.23

8 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal.3
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mencerminkan akhlak mulia dalam kehidupan dan menemukan
kebahagiaan spiritualitas.® Fenomena yang terjadi banyak manusia yang
dekat kepada Allah maka akan lebih ringan menjalankan hidup. Hidup
bukanlah beban melainkan sarana untuk mengabdikan dirinya untuk
mencapai ridho Allah. Sehingga masuk akal jika orang yang memahami
tasawuf maka manusia tidak akan takut menghadapi kesulitan, masalah-
masalah dalam hidupnya.

Dari sisi pola pendekatanya, tasawuf dapat dibedakan dalam tipe
pendekatan tasawuf falsafi dan tasawuf sunni. Tasawuf sunni terbagi
menjadi dua tipe yaitu tasawuf sunni ahlagi dan tasawuf sunni amali.?
Perbedaan tersebut sebenarnya lebih dipengaruhi oleh porsi penggunaan
akal (rasio) dan hati dalam upaya seseorang mendekatkan diri pada

Tuhanya.

. Tujuan Tasawuf

Tujuan akhlak tasawuf mempunyai sifat bertingkat-tingkat dan
selalu berkembang vyaitu, tujuan akhlak tasawuf yang hakiki adalah
menciptakan kepasrahan yang tinggi kepada Allah SWT, sikap tawakal
sebagai perwujudannya. Yang mana semua itu di lakukan tiada lain agar
Allah SWT ridho. Kesadaran diri akan kehadiran Tuhan dengan segala

kesempurnaannya.

9 htpp://harkam01.wordpress.com/2013/04/21/pengantar-tasawuf (diakses pada tanggal

11 Februari 2015 jam 20.10)

hal. 35

%0 Shoki Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Salawat Wahidiyah, (Yogjakarta: LKIS,2008),
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Jadi secara umum , tujuan terpenting dari pengamal tasawuf adalah
tagarrub ilallah. Mendekatkan diri kepada Allah, dalam hal ini dapat

diartikan:

1) Mengenal atau mempercayai dengan segala kesempurnaan sifat-Nya
2) Melihat (kesempurnaan sifat asma’, af’al, zat) Allah.

3) Bersatu (kehendak dirinya) dengan kehendak Allah. Maka dengan

adanya Kkebersatuan ini manusia tidak akan pernah mersakan

kekecewaan tarhadap Allah.

3. Tarekat Dalam Islam

a. Pengertian Tarekat

Tarekat secara etimologi memiliki arti “jalan" atau “cara".?

Menurut Abu Bakar tarekat adalah suatu jalan untuk sampai kepada
tujuan ibadah yaitu hakikat.?*> Secara lebih spesifik, tarekat sering kali
diidentikan dengan suatu organisasi tarekat yaitu suatu kelompok
organisasi yang melakukan amalan-amalan dzikr tertentu dan
menyampaikan suatu sumpah (baiat) yang formulanya telah ditentukan
pimpinan organisasi tarekat tersebut.?®

Muhammad lIbnu Abdul Karim sebagaimana dikutip oleh Agus
Muhammad Kafabih berpendapat bahwa tarekat juga bisa diartikan

sebagai perjalanan menuju Allah dengan mengikuti seorang syeikh yang

hal.63

Y Jbnu Manzur, Lisén al-Arab, (Bairut: Dar lhya al-Turats al-'Araby. Tt.), hal.155

Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Jakarta: Ramadhani, 1992),

28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1985), hal.135
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arif yang mengambil kepemimpinan dan kepewarisan kenabian
(kemursyidan) dari satu mursyid sampai mursyid yang lainya hingga
bersambung kepada Rasulullah SAW.?*
b. Sejarah Perkembangan Tarekat
Kemunculan tarekat bermula dari kebiasaan ulama sufi terdahulu
yang memiliki metode dan bentuk yang berbeda dalam melakukan
pendekatan diri pada Allah SWT. Sebagian dari mereka ada yang lebih
menonjolkan sikap khouf dan ada juga yang lebih menonjolkan sikap
Raja’ demikian juga lafadz dzikir yang mereka amalkanpun juga
berbeda. Tata cara ini kemudian diikuti oleh beberapa murid, maka
kemudian jadilah ia disebut dengan tarekat. Dengan demikian, sebagai
jalan spiritual, tarekat pada dasarnya muncul sebagai akibat dari
pelaksanaan syariat agama. Tarekat hanya melanjutkan ajaran yang
diajarkan oleh para sufi terdahulu yang pada hakikatnya merupakan
bentuk kontekstualisasi dari ajaran Islam melalui metode sufi.?
Harun Nasution mengklasifikasi perkembangan tarekat menjadi
tiga bagian :

1) Tahap Khanagah, pada tahap seorang syaikh mempunyai sejumlah
murid yang hidup secara bersama-sama di bawah peraturan yang
tidak terlalu ketat. Syaikh menjadi murshid yang dipatuhi.
Kontemplasi dan latihan spiritual dilakukan secara individual dan

kolektif. Tahap ini terjadi sekitar abad ke 10 M.

" Agus Muhammad Kafabih, Jejak Sufi (Kediri : Lirboyo Press, 2011), hal.135
% Ibid.Hal. 137
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2) Tahap Tarigah, pada tahap ini ajaran-ajaran, peraturan, dan
metode-metode tasawuf di tarekat telah dimapankan. Juga muncul
pusat pengajaran tasawuf dengan silsilahnya masing-masing. Tahap
ini terjadi sekitar abad ke 13 M.

3) Tahap Thaifah, dalam tahap ini sudah terjadi transmisi ajaran dan
peraturan kepada pengikut. Muncul juga tarekat dengan cabang-
cabang di tempat lain. Di tahap ini tarekat juga sudah memiliki
makna sebagai organisasi sufi yang melestarikan ajaran syaikh
tertentu. Tahap ini terjadi abad ke 15 M.*®
Secara sosiologis, nampaknya latar belakang lahirnya pola-pola

kehidupan tarekat mengalami gelombang pasang surut, hal tersebut

karena perkembangan tarekat tidak hanya berlandaskan doktrin
keagamaan semata, namun juga sumber-sumber lain seperti aspek
sosial, politik, ekonomi dan psikologis sebagai wujud perubahan
dan dinamika dalam kehidupan masyarakat pada waktu itu.

Sebagai contoh adalah munculnya gerakan kehidupan zuhud dan

uzlah yang dipelopori olen Hasan al-Basri (110 H). Munculnya

gerakan ini adalah sebagai reaksi terhadap pola hidup hedonistik yang
dipraktikkan oleh para pejabat Bani Umayyah.?’ Saat ini kata
tarekat lebih sering diidentikan dengan nama sebuah komunitas yang

melakukan amalan-amalan dzikir tertentu yang didahului dengan

%6 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1996), hal. 366

" Harun Nasution, Filasafat dan Mistisime dalam Islam, (Jakarta : Bulan Binatang, 1973),
hal. 64
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sumpah (baiat) dangan tata cara telah ditentukan oleh syaikh sebagai

mursyid dan mereka memiliki kesamaan tujuan yaitu upaya

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

¢. Macam-macam tarekat

Umar Bin Sholeh Al Hamid mengklasifikasi tarekat menjadi

dua macam :

1)

2)

Tarekat ‘A4am : adalah melaksanakan hukum Islam sebagaimana
masyarakat pada umumnya, yaitu melaksanakan semua perintah,
menjauhi semua larangan agama Islam dan anjuran anjuran
sunnah serta berbagai ketentuan hukum lainnya sebatas
pengetahuan dan kemampuannya tanpa ada bimbingan khusus

dari guru / mursyid / mugaddam.

TarekatKhas : Yaitu melaksanakan hukum Syariat Islam melalui
bimbingan lahir dan batin dari seorang guru / Syeikh / Mursyid
/ Mugaddam. Bimbingan lahir dengan menjelaskan secara intensif
tentang hukum-hukum Islam dan cara pelaksanaan yang benar.
Sedangkan bimbingan batin adalah tarbiyah ruhani dari sang
guru / Syeikh / Mursyid / Mugaddam dengan izin bai’at khusus
yang sanadnya sambung sampai pada Rasulullah Saw. Tarekat
Khas ini lebih dikenal dengan nama tarekatal Sufiyah / tarekat al
Auliya’. Tarekat Sufiyah yang mempunyai izin dan sanad
langsung dan sampai pada Rasulullah itu berjumlah 360 tarekat.

Dalam riwayat lain mengatakan 313 tarekat. Sedang yang masuk
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ke Indonesia dan direkomendasikan oleh Nahdlatul Ulama’
berjumlah 44 Tharigah, dikenal dengan istilah Tharigah Al
Mu’tabaroh An Nahdliyah dengan wadah organisasi yang
bernama Jam’iyah Ahlu Al Tharigah Al Mu 'tabarah Al

Nahdliyah.?

Di Indonesia kedua macam tarekat tersebut berkembang secara
masif, tarekat yang pertama (‘4am) yang merupakan pengejawentahan
dari konsistensi pelaksaan syari’ah lebih sering digunakan (melekat)
di pesantren yang notabene hanya mendalami kitab saja, biasanya
mereka mengikrarkan diri bahwa tarekat mereka adalah tarekat Bi al-
ttaalumil Illmi. Sedangkan model tarekat yang kedua (Khas)
berkembang dalam organisasi tarekat yang antara satu organisasi
tarekat dengan organisasi lain memiliki ciri khas dan metodologi

tersendiri

d. Nilai-nilai dasar ajaran tarekat
Ajaran tarekat di dalamnya mengandung nilai-nilai dasar yang
dapat melekat pada orang-orang yang menganutnya. Diantaranya yaitu:
1) Taubat
Taubat berarti mengalami mati dalam hidup (Jawa: mati
sajroning urip). Yakni suatu proses peralihan dengan mematikan

cara hidup lama yang Ghoflah (terlena mengingat Tuhan), dan

28 http://www.piss-ktb.com-makalah-perbedaan-syariat-thorigoh.html. Diakses pada hari
Sabtu21 Maret 2015 pukul 20.30 WIB
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2)

3)

4)

5)

6)

membina cara hidup baru, hidup sufi yang selalu ingat dan terasa
dekat pada Tuhan dalam segala keadaan.
Wara’

Wara’ adalah meninggalkan segala hal yang syubhat. Yakni
menjauhi atau meninggalkan segala hal belum jelas haram dan
halalnya.

Zuhud

Zuhud vyaitu tidak tamak atau tidak ingin dan tidak
mengutamakan kesenangan duniawi.
Fakir

Fakir adalah Kosongnya seluruh fikiran dan harapan dari
kehidupan masa kini dan kehidupan yang akan datang, dan tidak
menghendaki apapun terkecuali Tuhan penguasa kehidupan masa
kini dan kehidupan yang akan datang.

Sabar

Sabar ialah menerima segala bencana atau cobaan dengan laku

sopan atau rela.
Tawakkal
Tawakkal adalah berserah diri (Mempercayakan diri) pada

jaminan pemeliharaan Allah sepenuhnya.
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7) Ridho (rela)
Ridho adalah kerelaan hati menerima ketentuan Tuhan, dan
persetujuan hatinya terhadap yang diridhoi Allah untuknya.?
4. Pendidikan Formal
a. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah usaha manusia dalam meningkatkan pengetahuan
tentang alam sekitarnya. Pendidikan diawali dengan proses belajar untuk
mengetahui suatu hal kemudian mengolah informasi tersebut untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti sempit
pendidikan berarti perbuatan atau proses untuk memperoleh
pengetahuan. Sementara dalam pengertian yang agak luas pendidikan
dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga seseorang dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan
cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.®
Ely Manizar mengutip pendapat Ahmad D. Marimba berpendapat
bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.*'Beberapa defenisi para ahli
sebagaimana tersebut di atas menggambarkan bahwa pendidikan itu

sebenarnya merupakan suatu upaya dan aktivitas pembelajaran,

29 Simuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam. ( Jakarta: PT. Raja Gafindo
Persada. 1996 ), hal.49-70
30 Muhibbin Syah,. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. ( Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2008 ), hal.10
3t Ely Manizar,Psikologi Pendidikan. ( Palembang : Rafah Press, 2009 ), hal.08
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pembimbingan, pelatihan terhadap anak sehingga menjadi manusia yang
dewasa yang memiliki keseimbangan antara kebutuhan jasmani maupun
rohani. Pendidikan di Indonesia secara umum terbagi menjadi beberapa
bagian, pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan non
formal.

b. Pengertian Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah suatu satuan (unit) sosial atau lembaga

sosial yang secara sengaja dibangun dengan kekhususan tugasnya untuk
melaksanakan proses pendidikan.*> Dalam Undang — Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab | Pasal 11 dijelaskan
bahwasannya pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstuktur
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi.

c. Tujuan Pendidikan Formal

Pendidikan formal atau sekolah mempunyai tujuan pendidikan

sesuai dengan jenjang bentuk dan jenisnya. Tujuan sekolah dapat
ditemukan pada kurikulum sekolah yang bersangkutan. Tujuan sekolah
umumnya adalah memberikan bekal kemampuan kepada peserta didik
dalam mengembangkan kehidupannya.*

d. Karakteristik Pendidikan Formal

Adapun karakteristik pendidikan formal antara lain :

1. Lebih menekankan pengembangan intelektual.

%2 Din Wahyudin,. Pengantar Pendidikan. ( Jakarta : Universitas Terbuka, 2007 ), hal.39
33 .
Ibid, hal.39
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2. Peserta didik bersifat homogen

3. Isi pendidikan terprogram secara formal/kurikulumnya tertulis
4. Terstruktur, berjenjang dan bersinambungan

5.  Waktu pendidikan terjadwal dan relatif lama

6. Cara pelaksanaan pendidikan bersifat formal dan artificial

7. Evaluasi pendidikan dilaksanakan secara sistematis

8. Credential harus ada dan penting.®*

e. Bentuk Pendidikan Formal
Bentuk Pendidikan pada jalur pendidikan formal
1)  Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah.
2) Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas
Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasah
Aliyah Kejuruan.
3) Pendidikan Tinggi berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi,
institut dan universitas.*
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan penjelasan konteks masalah yang diajukan, penelitian

ini dapat diklasifikasikan dengan penelitian kualitatif. Kesimpulan ini

% \bid, hal.311

35Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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diambil karena data yang diperoleh dimungkinkan berupa kata-kata, gambar
dan bukan angka.*® Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(Field Research) yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan gambaran terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai

unit sosial tersebut.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penyusun akan menggunakan
pendekatan fenomenologi, yaitu suatu pendekatan dengan mencoba ikut
terlibat dengan rasa semampu mungkin tampa menggunakan teori terlebih
dahulu. Dalam pandangan fenomenologi peneliti berusaha memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam

situasi-situasi tertentu.®’

3. Subyek Penelitian
Metode penentuan sumber data atau disebut juga dengan penentuan
subyek memiliki beberapa cara penentuan subyek. Subyek adalah orang
atau siapa saja yang dapat membantu untuk memperoleh data yang
diinginkan demi kepentingan penelitian.*® Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan Purposive Sampling yang artinya pengambilan sampel

36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 6
%" lbid, hal.15

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.300
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berdasarkan kesengajaan. Adapun yang dijadikan subyek penelitian ini

meliputi:

a. Peserta Didik MA lhsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang sebagai

informan utama

b. Kepala Madrasah MA Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang

sebagai informan utama

c. Guru pelajaran materi Kewahidiyahan MA lhsanniat Pesantren Attahdzib

Ngoro Jombang sebagai informan utama
d. Wakasek bagian kurikulum sebagai informan pendukung

e. TU dan Karyawan sebagai informan pendukung

4. Metode Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dan lazim

digunakan dalam penelitian kualitatif, metode tersebut adalah:

a. Observasi,

Observasi sering diartikan secara sempit, yaitu pengamatan hanya
melalui mata, padahal observasi merupakan pengamatan (kegiatan
pemuatan perhatian) menggunakan seluruh indra yang dimiliki, tidak
hanya dengan mata, melainkan juga mencakup indra penciuman,

pendengaran, peraba dan pengecap.®® Metode observasi ini digunakan

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2012), hal. 199 - 200
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untuk mendapatkan data tentang gambaran umum madrasah dan proses
transformasi ajaran tarekat di MA lhsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro

Jombang

b. Wawancara (Interview)

Wawancara dikenal pula dengan istilah Interview adalah suatu
proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih berhadapan
secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar
dengan telinga sendiri dari suaranya.*® Wawancara ini digunakan untuk

melengkapi dan memfokuskan data yang diperoleh.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Dokumen dari asal
katanya berarti barang — barang tertulis. Dalam pengertian yang lebih
luas, dokumen tidak hanya berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa
benda — benda peninggalan seperti prasasti dan simbol — simbol.** Data
yang diperoleh dari tehnik ini berupa cuplikan, kutipan atau penggalan -
penggalan dari catatan organisasi. Catatan organisasi yang dimaksud
adalah arsip — arsip lembaga, baik berupa dokumen file ataupun berupa
dokumentasi foto kegiatan yang sekiranya dibutuhkan dan menunjang

dalam pengambilan kesimpulan hasil penelitian. Tehnik pengumpulan

40 sukandar rumidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: GadjahMada Univesity Press,

2006), hal. 88.
*1 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2012), hal. 202
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data melalui dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data
tentang gambar kondisi fisik MA lhsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro

Jombang.

5. Teknik Analisis Data

Tujuan diadakannya penelitian kualitatif adalah untuk menemukan
teori baru dari data yang didapat. Penemuan teori baru tersebutakan tampak
sewaktu analisis data mulai dilakukan. Sebelum dilakukan analisis data,
diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Pada penelitian ini dalam
memeriksa keabsahan dan kevaliditasan data penulis menggunakan metode
triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dimana data tersebut
digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.*?
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: pertama,triangulasi
dengan sumber dengan cara membandingkan apa yang dikatakan kepala
madrasah, guru, karyawan, dan siswa; kedua, triangulasi metode dengan
cara membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan hasil

wawancara dicek dengan wawancara berikutnya.

Proses analisis data merupakan proses memilih dari  beberapa
sumber maupun permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Dengan ungkapan lain analisis data pada hakekatnya adalah
pemberitahuan peneliti kepada pembaca tentang apa saja yang hendak

dilakukan terhadap data yang sedang dan telah dikumpulkan, sebagai cara

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002),hal. 330
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yang nantinya bisa memudahkan peneliti dalam memberi penjelasan dan

mencari interpretasi dari responden atau menarik kesimpulan.*

Analisis data tersebut dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti
pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan
dan dikerjakan secara intensif. Dalam penelitian ini penulis membagi serta

melaksanakan tahap analisis sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin banyak,
komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, menfokuskan kepada hal-hal yang penting dicari tema

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
b. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data, kalau dalam penenlitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan
sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami.

3 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2012), 335
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c. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap

pengumpulan data selanjutnya.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah
dari rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi yang penulis susun terdiri dari 4 bab yang rinciannya
sebagaiberikut:
Bab I : Pendahuluan
Dalam bab ini akan dibicarakan tentang pendahuluan yang memuat
gambaran umum penelitian, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori,
hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab 1I: Gambaran Umum
Dalam bab ini, dicantumkan tentang gambaran umum lokasi dan obyek
penelitian dan laporan data penelitian. Lokasi dalam penelitian ini adalah

dilakukan di MA Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang.
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Bab 111 : Analisis Data

Pada bab analisis data akan dilakukan analisis terhadap data yang
terkumpul dengan melakukan analisis pendahuluan, analisis pengolahan data,
analisis uji hipotesis. Yaitu dengan mendeskripsikan hasil interview,
observasi, dokumen serta angket tentang pembelajaran dan implementasi ilmu
tasawuf siswa MA Ihsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang, kemudian
menganalisis hubungan antar teori dengan observasi, dokumenserta angket.
Bab 1V : Penutup

Merupakan bab penutup berisi kesimpulan yang diambil dari

pembahasan yang ada sebelumnya serta saran-saran yang konstruktif. Pada
bagian akhir dari pembahasan ini yakni daftar pustaka yang berisikan sumber-
sumber yang digunakan oleh penulis dalam penelitian serta bagian lampiran-
lampiran yang berisi, bukti seminar proposal, riwayat hidup yang bertujuan
untuk melengkapi atau pelengkap dalam penyusunan data-data yang penulis

kumpulkan.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Transformasi Nilai-nilai
Ajaran Tarekat di Lembaga Formal (Studi Kasus di MA Ihsanniat Ngoro
Jombang) bisa diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai-nilai ajaran tarekat di Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang
Tarekat yang berkembang di Pesantren Attahdzib adalah
tarekat Wahidiyah. Tarekat Wahidiyah berisi tentang rangkaian
Shalawat Wahidiyah sebagai ajaran pokok, Panca Ajaran pokok
Wahidiyah sebagai perangkat sistem ajaran, Tradisi mujahadah dan
etikanya sebagai bentuk implementasinya. Sedangkan nilai-nilai
ajaran tarekat yang berkembang adalah sesuai dengan Panca ajaran
pokok kewahidiyahan yaitu, Tawakal, Sabar, Ridha atau Rela, serta
Zuhud.
2. Proses transformasi Nilai-nilai ajaran Tasawuf di MA lhsanniat
Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang
a. Tujuan Transformasi nilai-nilai ajaran tasawuf di MA lhsanniat
adalah untuk memperkuat ketauhidan anak didik serta sebagai
upaya penanaman nilai dan pembinaan akhlakul karimah.
b. Strategi transformasi ajaran nilai-nilai ajaran tasawuf di MA

Ihsanniat melalui tiga jalur vyaitu, melalui kurikulum/materi
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pelajaran kewahidiyahan, melalui kegiatan rutinitas dan kegiatan
tentatif, dan melalui Diklat dan penugasan.
Implementasi transformasi nilai-nilai ajaran tasawuf di MA

lhsanniat

Untuk materi  pelajaran  kewahidiyahan diajarkan
menggunakan alokasi jam mulok, sedangkan untuk proses
internalisasi ajaran Shalawat Wabhidiyah dilakukan dengan
membiasakan siswa-siswi melakukan dzikir (tasyafu’ dan
istighosah) yang dilakukan pada saat akan memasuki ruang kelas,
sebelum memulai pelajaran dan setelah selesai pelajaran.
Sedangkan kegiatan mujahadah dilaksanakan terjadwal dan sesuai

dengan kebutuhan.

B. Saran

Berdasarkan dari temuan penelitian yang dilakukan tentang

Transformasi Nilai-Nilai Ajaran Tarekat di MA lhsanniat Pesantren

Attahdzib Ngoro Jombang, maka disarankan kepada :

1.

Kepala ~madrasah hendaknya senantiasa  mempertahankan
membangun karakter (character building) yang berbasis Ketuhanan
Yang Maha Esa melalui materi kewahidiyahan.

Kepala madrasah hendaknya tidak bosan untuk terus mencari
formulasi dan strategi yang tepat agar proses transformasi nilai-nilai
ajaran kewahidiyahan di MA lhsanniat bisa berjalan lebih efektif dan

maksimal.
94



3. Untuk segenap guru agar suasana belajar mengajar tidak monoton
khususnya materi kewahidiyahan, maka hendaknya para guru lebih
meningkatkan  profesionalme  dalam  mengemas  kegiatan
pembelajaran agar menjadi lebih variatif, aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

4. Untuk seluruh elemen Madrasah agar senantiasa memperkuat
semangat kesamaan visi dalam membangun karakter (character
building) yang berbasis Ketuhanan Yang Maha Esa melalui
internalisasi ajaran kewahidiyahan.

C. Kata Penutup

Ucapan syukur Alhamdulillahirobbil’alamin, kami panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, kekuatan,
dan kemudahan serta hidayah-Nya kepada peniliti sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tugas dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari
dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, baik itu dalam
penggunaan bahasa maupun bobot keilmuannya. Untuk itu, besar harapan
peneliti agar pembaca meberikan saran dan kritik yang membangun demi
tercapainya kesempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi penulis maupun
kalangan akademis dan khususnya bagi dunia pendidikan. Selanjutnya
tidak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam proses dan penyusunan skripsi ini, semoga

amal baik mereka mendapa imbalan yang setimpal. Aamiin.
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PEDOMAN PENCARIAN DATA WAWANCARA

NO | FOKUS MASALAH PERTANYAAN KETERANGAN
1 Bangunan budaya | 1. Bagaimana sejarah dan perkembangan
tentang nilai-nilai | pesantren Attahdzib
ajaran tarekat | 2. bagaimana sejarah awal berkembangnya
yang selama ini | tarekat di pesantren Attahdzib
telah terbangun di | 3. tarekat apa yang diamalkan di pesantren
pesantren Attahdzib
Attahdzib 4. apa isi/ajaran dari tarekat tersebut
5. faktor apa yang menyebabkan
berkembangnya tarekat di pesantren
6. faktor apa saja yang menjadi
penghambat bagi perkembangan tarekat
di pesantren
7. Bagaimana implementasi ajaran tarekat
di pesantren
2 | Proses 1. Bagaimana strategi transformasi
transformasi nilai-nilai ajaran tarekat di unit sekolah

nilai-nilai ajaran
tarekat dalam
pendidikan
formal.

Formal yang ada di bawah naungan
Pesantren Attahdzib.

2. factor apa yang mendorong
diajarkanya tarekat di unit sekolah
Formal yang ada di bawah naungan
Pesantren Attahdzib

3. Bagaimana Implementasi ajaran
tarekat di di unit sekolah Formal yang

ada di bawah naungan Pesantren
Attahdzib.

4. Media apa saja yang digunakan untuk
melakukan  transformasi  nilai-nilai

ajaran tarekat di di unit sekolah Formal
yang ada di bawah naungan Pesantren
Attahdzib.

5. faktor apa saja vyang menjadi
mendukung bagi perkembangan tarekat di
di unit sekolah Formal yang ada di
bawah naungan Pesantren Attahdzib

6. faktor apa saja yang menjadi
penghambat bagi perkembangan tarekat
di MA Ihsaniat

7. Sistem evaluasi apa saja yang
diberlakukan sebagai upaya untuk
menjamin adanya keberhasilan proses
transformasi.




PEDOMAN PENCARIAN DATA DOKUMENTASI

NO FOKUS MASALAH DATA KETERANGAN
1 Bangunan budaya | 1. fotho Kondisi Fisik Pesantren
tentang nilai-nilai | 2. Fotho tokoh Pengasuh
ajaran tarekat yang | 3. Fotho kegiatan Mujahadah di
selama  ini  telah Pesantren
terbangun di | 4. Profil Pesantren
pesantren Attahdzib
2 | Proses transformasi | 1. Fotho suasana pembelajaran
nilai-nilai  ajaran di Kelas
tarekat dalam | 2. Fotho kegiatan
pendidikan formal. Kewahidiyahan
3. Media yang digunakan
4. Pedoman kurikulum
kewahidiyahan
5. Perangkat pembelajaran
6. Pedoman evaluasi
7. Hasil evaluasi pembelajaran
PEDOMAN PENCARIAN DATA OBSERVASI
NO FOKUS MASALAH DATA SUMBER DATA
1 Bangunan budaya | 1. Suasana Pondok pesantren
tentang nilai-nilai | 2. Kegiatan mujahadah
ajaran tarekat yang | 3. Kegiatan pembelajaran di
selama ini  telah pondok
terbangun di
pesantren Attahdzib
2 | Proses transformasi | 1. Suasana proses belajar
nilai-nilai ajaran mengajar materi
tarekat dalam kewahidiyahan

pendidikan formal.

. Suasana pelaksanaan kegiatan

kewahidiyahaan di luar kelas

. Suasana proses evaluasi




Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 06 November 2015
Jam : 09.00-selesali

Lokasi : Seputaran MA lhsanniat
Sumber data : Lapangan (Bentuk Fisik)

Deskripsi Data:

Melihat dan mengabadikan Dokumen bentuk fisik yang ada di MA
Ihsanniat mulai dari halaman, lapangan, dan setiap gedung-gedungnya.
Ruangan setiap kelas, ruang kepala madrasah, ruang tata usaha, ruang
guru, ruang perpustakaan, ruang laboratorium dan ruang-ruang yang
lainnya. Serta halaman madrasah, lapangan madrasah dan tempat-tempat

yang mengelilingi seputaran madrasah MA Ihsanniat.

Interpretasi Data:

Mengetahui Bentuk fisik dari MA Ihsanniat baik dari segi sarana
mupun prasarananya. Mengetahui bentuk dan kondisi setiap gedung atau
setiap ruangan serta mengetahui fasilitas-fasilitas yang ada di MA

lhsanniat.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 November 2015
Jam : 08.00-selesali

Lokasi : MA Ihsanniat

Sumber data : Dokumen

Deskripsi Data:

Dokumen berisi tentang visi, misi, tujuan, sejarah berdiri, keadaan
guru dan kar yawan, keadaan siswa, keadaan sarana-prasarana serta
amalan-amalan Sholawat Wahidiyah yang ada di MA Ihsanniat Ngoro

Jombang.

Interpretasi Data:

Mengetahui data visi, misi, tujuan, sejarah singkat, keadaan guru
dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana-prasarana, serta amalan-

amalan sholawah Kewahidiyahan MA Ihsanniat Ngoro Jombang.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 November 2015
Jam : 11.00-selesai

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sumber data : Bapak Sunarjo, S.HI. M.Pd.I

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah MA Ihsanniat Ngoro Jombang.
Pertanyaan yang diajukan meliputu sejarah singkat, Visi, Misi, serta tujuan
yang hendak dicapai madrasah tersebut. Pertanyaan yang diajukan juga
sesuatu yang berkaitan dengan sholawat kewahidiyahan yang diterapkan di
Madrasah tersebut, seperti Kurikulum dan amalan-amalan sholawat
kewahidiyahan..

Interpretasi Data:

Dari wawancara tersebut, peneliti dapat mengetahui sejarah singkat
berdirinya dan penjelasan tentang karakteristik yang dimiliki oleh MA
Ihsanniat Ngoro Jombang serta kurikulum dan amalan-amalan sholawat

Wahidiyah di MA Ihsanniat Ngoro Jombang



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Minggu, 08 November 2015
Jam : 06.45-selesali

Lokasi : Halaman MA Thsanniat
Sumber data : Siswa-Siswi MA lhsanniat

Deskripsi Data :

Menunjukkan adanya Kkegiatan keagamaan Yyang menjadi
karakteristik Madrasah tersebut. Yaitu pengamalan ajaran tarekat tentang
sholawat wahidiyah. Dimana para siswa siswi wajib mengikuti amalan-
amalan sholawat wahidiyah tersebut dengan tiga tahap agenda waktu yaitu
yang pertama sebelum masuk kelas mereka berbaris di halaman madrasah
untuk tasyaffuk yaitu apel pagi dengan membaca sholawat wahidiyah
bersama-sama dan yang kedua ketika masuk kelas membaca sholawat
wahidiyah sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar dan yang terakhir

dibaca ketika selesei kegiatan belajar mengajar saat hendak pulang sekolah



Interpretasi Data:

Mendapatkan informasi data tentang kegiatan keagamaan yang
menjadi karakteristik Madrasah Aliyah lhsanniat yaitu pembacaan dan

pengamalan ajaran tarekat sholawat wahidiyah.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 08 November 2015
Jam : 09.00-selesai

Lokasi : Ruang Guru MA Ihsanniat
Sumber data : Gus Dzinnun Naachy

Deskripsi Data:

Menunjukkan adanya kegiatan keagamaan yang menjadi
karakteristik Madrasah tersebut. Yaitu pengamalan ajaran tarekat tentang
sholawat wahidiyah. Dimana para siswa siswi wajib mengikuti amalan-
amalan sholawat wahidiyah tersebut dengan tiga tahap agenda waktu yaitu
yang pertama sebelum masuk kelas mereka berbaris di halaman madrasah
untuk tasyaffuk yaitu apel pagi dengan membaca sholawat wahidiyah
bersama-sama dan yang kedua ketika masuk kelas membaca sholawat
wahidiyah sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar dan yang terakhir
dibaca ketika selesei kegiatan belajar mengajar saat hendak pulang

sekolah.



Interpretasi Data:

Mendapatkan informasi data tentang kegiatan keagamaan yang
menjadi karakteristik Madrasah Aliyah lhsanniat yaitu pembacaan dan

pengamalan ajaran tarekat sholawat wahidiyah.
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ~ FM-UINSK-BM-05-01/RO

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 08 November 2013

: Pengajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akhir

Kepada Yth:

Ketua Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah i ini:/

S A Sl W A, NN TR TR AT

!

Nama : Muhammad Syafa

NIM : 10410133
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester A |

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

ngajukan tema skripsi/tugas akhir sebagi berikut:

Transformasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Formal

2. Analisis Nilai-Nilai Ajaran Tarekat Dalam Pendidikan Formal

3. Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional Peserta Didik

Besar harapan saya salah satu tema diatas dapat disetujui, dan atas perhatian

Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb

Menyetujui
Penasehat Akademj

arwadi, M.Ag.
IP. 19710315 199803 1 004

Pemohon

"

Muhammad Syafa’
NIM. 10410133
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|| JIn. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Muhammad Syafa’

Nomor Induk : 10410133
Jurusan : PAI
Semester ' X

Tahun Akademik :2014/2015

Judul Skripsi : TRANSFORMASI NILAI-NILAI AJARAN TAREKAT DI LEMBAGA
PENDIDIKAN FORMAL (Studi Kasus di MTs As-Salafiyah Mlangi
Sleman Yogyakarta)

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 12 Mei 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 12 Mei 2015

Moderator

Dr/Karwadi, M.Ag.
NIP. 19710315 199803 1 004
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gg»?{é_g © UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
s FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
ale, YOGYAKARTA

Jin.Laksda Adisucipto , Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail . tarbiyah@uin-suka.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Selasa
Tanggal : 12 Mei 2015
Waktu : 09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Munaqosyah Lantai IV
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN

1. | Pembimbing Dr. Karwadi, M.Ag. /%/

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Muhammad Syafa’ Tanda Tangan

Nomor Induk : 10410133

Jurusan : PAI m

Semester : 5

Tahun Akademik :2014/2015

Judul Skripsi : TRANSFORMASI  NILAI-NILAI AJARAN TAREKAT DI

LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL (Studi Kasus di MTs As-
Salafiyah Mlangi Sleman Yogyakarta)

Pembahas

NO. NIM NAMA TANDA TANGAN

QY 190 B . o\\lo/\

1 |loy1013e | Prawmeno e U Zé
2

1

j0gierso A/ a% B o se bt ) 3 /7% /
[04/005 7 Sor Oceéf‘omo . /4
|A40¢ 6 Alimaln 5, M

O v b 103 09

04 o 3 Sttt (g ¥ oo 6.@

Yogyakarta, 12 Mei 2015
Moderato

rwadi, M.Ag.
10315 199803 1 004
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama : Muhammad Syafa’
NIM : 10410133
Pembimbing : Dr. Karwadi, M. Ag.,
Judul : Transformasi Nilai-Nilai Ajaran Tarekat di Lembaga Pendidikan
Formal (Studi kasus di MA Ihsanniat Pesantren Attahzib Ngoro
Jombang)
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
NO HARI TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF
PEMBIMBING
[ |S0loSa |63 Moy 2o Bimbindgan  Rab | %/
Z |Raby |02 028 206| Boimbinggn Bob | -3 /%
2 |senin (] 70N 2416 Q?;}ml«injan Balo =2 /%A
7 [eamis |18 fob 20 Gimbingen Gob 3-Y - 7
S [Jumit | 26 Fou 26 sBimpingan (bokb |~ Y W
6 |Selosa |(S mar 2l Zirnbingen (%ok 3 (ntersi /% W
f fornts |21 mar walp Givirgen Gab ¥ inTenne /7 %
8 [Ralos |20 apc 10l | Gtmbtngan hoagon avel oy /7
J Robo |15 7on 206l@im btnsan  testlursagn | 2P

Yogyakarta,
Pembimbing

[ i

....................

. Karwadi, M. Ag.

IP. 197 10315 199803 1 004
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BERITA ACARA MUNAQASYAH
Penyelenggaraan Munaqasyah Skripsi/Tugas Akhir Mahasiswa

A. Waktu, tempat dan status munaqasyah :
1. Hari dan tanggal  : Kamis, 18 Agustus 2016

2. Pukul :09.00 - 10.15WIB
3. Tempat : Ruang Munaqasyah
4. Status : PAl/Strata Satu

B. Susunan Tim Munagqasyah :

Ketua Sidang | Dr. H. Karwadi, M.Ag.

2. | Penguji | Dr. Sangkot Sirait, M.Ag. 2. W
3. | Penguji II Drs. Moch. Fuad, M.Pd. 3, /ﬁ/éy&

C. Identitas mahasiswa yang diuji :

1. Nama : Muhammad Syafa'
2.NIM 110410133
3.Jurusan : PAI

4. Semester : XII

5. Program : Strata Satu

6. Tanda Tangan

it

- Judul Skripsi/Tugas Akhir : TR ANSFORMASI NILAI-NILAI AJARAN TAREKAT
DI LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL (Studi Kasus di
MA lhsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro Jombang)

E. Pembimbing : Dr. H. Karwadi, M.Ag.

F. Keputusan Sidang :
1. Lulus/TidakTulus dengan perbaikan
2. Konsulfasi perbaikan

3. Nilai Skripsi =TT, ( 4//(5)




YAYASAN PENDIDIKAN IHSANNIAT
MADRASAH ALIYAH “IHSANNIAT”

SK MENKUMHAM RI NOMOR: AHU-3795.AH.01.04.Tahun 2010
STATUS : TERAKREDITASI B

NSM : 131235170020 NPSN: : 20579962 SK. Kw.13.4/4/PP.00.6/428/2010
Alamat : eagg Ngor oa Jawa Timur el. 081234050669 Kode Pos 61473 Email : ma.ihsanniat@mail.om )

SURAT KETERANGAN
Nomor: MA.544/16.17/PP.00.5/082/2015

Vane | i i1 b ini:
Nama : Sunarjo, S.HI.,.M.Pd.1
Jabatan : Kepala Madrasah

Alamat Madrasah : Rejoagung Ngoro Jombang

Menerangkan bahwa:
Nama : Muhammad Syafa’
NIM : 10410133
Fakultas : Tarbiyah/Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Thsanniat Rejoagung, Ngoro, Jombang

" pada tanggal 2ga@ktobeaniiiee d 79 Desember 2015 Tanmissbaianme.sinan skripsi dengan

judul: “TRANSFORMASI NILAI-NILAI AJARAN TAREKAT DI LEMBAGA

PENDIDIKAN FORMAL ( Studi kasus di MA TIhsanniat Pesantren Attahdzib Ngoro
Jombang )”.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benarnya agar digunakan

sebagaimana mestinya.




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2845.a/2010

NAMA : MUHAMMAD SYAFA'
NIM : 10410133
Jurusan/Prodi : PAI

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2010/2011
Tanggal 28 s.d. 30 September 2010 (20 jam pelajaran) sebagai:

PESERTA

Yogyakarta, 1 Oktober 2010
a,REK
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SERTIFIKAT
i Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/ 3757/2013 i
Rl ;

| Diberikan kepada: E
2 Nama : MUHAMMAD SYAFA'
Wi NIM : 10410133 |

i Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam i
i} Nama DPL : Dr. Mugowim, M.Ag. !
& 5
< é yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal i
ug 18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai: E
93 (A-) I
12 E EF’

' Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL [ sekaligus sebagai syarat untuk '
=i it
= | mengikuti PPL-KKN Integratif. i =
l Yogyakarta, 24 Juni 2013 =
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

TAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/6206/2013

Diberikan kepada

Nama
NIM

Jurusan

: MUHAMMAD SYAFA'
: 10410133
: Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 8 Juni sampai
dengan 5 Oktober 2013 di SMP N 2 Banguntapan Bantul dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) Nisa Syuhda, M.Hum. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 91.48 (A-)

Yogyakarta, 4 November 2013
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b4.41.857/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Muhammad Syafa'
Date of Birth : May 28, 1992
Sex . Male

took TOEC (Test of English Competence) held on June 12, 2015 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta and got the following result;

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 38

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

NIP. 19680915 199803 1 005
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA | SERTIFIKAT

G a YOGYAKARTA
— Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/2.41.3.146/2016

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Muhammad Syafa’
NIM : 10410133
Fakultas : lImu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
Dengan Nilai
; Nilai
No. Materi
Angka - Huruf
1 Microsoft Word 85 B
2. Microsoft Excel 65 C
38 Microsoft Power Point 95 A
4 internet 75 B
5 Total Nilai 80 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
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